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PEDOMAN PRAKTEK – PRAKTEK YANG BAIK
DI TEMPAT PENAMPUNGAN UNGGAS

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

enyebaran virus avian influenza (AI) di Indonesia belum dapat dikendalikan

dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah korban

manusia dari tahun 2005 – 2008. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan

pihak-pihak terkait mulai dari penanganan di tingkat hulu sampai hilir.

Pemerintah Indonesia melalui Komite Nasional Pengendalian Flu Burung dan

Kesiapsiagaan Menghadapi Pandemi Influenza (Komnas FBPI) bekerjasama dengan

United States Department of Agriculture (USDA) dan Center for Indonesian Veterinary

Analytical Studies (CIVAS) telah menyelenggarakan serangkaian lokakarya pasar

unggas atau pasar tradisional di Indonesia (workshop on live bird markets/traditional

markets) dalam upaya pengendalian virus AI.  Lokakarya (workshop) tersebut

dilaksanakan di enam kota yaitu Tangerang, Medan, Surabaya, Denpasar, Makassar

dan Bandar Lampung dalam rentang waktu September 2006 sampai Juli 2007.

Kemudian rangkaian lokakarya tersebut diakhiri dengan lokakarya nasional di Jakarta

pada bulan Januari 2008.

P
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Kegiatan dalam lokakarya tersebut adalah mengidentifikasi titik-titik kritis dalam

perdagangan unggas dan produknya terkait dengan penyebaran virus AI, sekaligus

mempromosikan, memperkenalkan dan membahas praktek-praktek yang baik (good

practices) sebagai upaya mengendalikan penyebaran virus AI tersebut.

Berdasarkan hasil lokakarya, salah satu titik kritis yang perlu segera diperbaiki dalam

upaya menekan penyebaran virus AI adalah di tempat penampungan unggas (TPnU).

Tempat ini menjadi salah satu titik kritis karena umumnya tempat penampungan

berada dimana-mana/di sembarang tempat  yang sarana-prasarana dan kegiatan yang

dilakukan tidak menerapkan aspek teknis biosekuriti dan higiene sanitasi. Kondisi ini

dapat menjadi sumber penyebaran virus AI dari unggas ke lingkungan sekitar.

Mengingat kondisi di atas maka salah satu hasil rangkaian lokakarya tersebut adalah

Pedoman Praktek–praktek yang Baik di TPnU dalam upaya pengendalian penyebaran

virus AI.
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1.2. Maksud dan Tujuan

1.2.1. Maksud
aksud ditetapkannya pedoman ini adalah sebagai acuan bagi stakeholder di

bidang usaha TPnU dalam penerapan praktek yang baik (prinsip biosekuriti dan

higiene sanitasi), sehingga pada gilirannya dapat mengurangi risiko penyebaran dan

penularan virus AI dan penyakit-penyakit hewan lainnya yang ditularkan melalui unggas.

1.2.2. Tujuan

ujuan ditetapkannya pedoman ini adalah untuk :

a. Memutus potensi rantai penularan virus AI yang berasal dari unggas melalui

penerapan praktek yang baik (prinsip biosekuriti dan higiene sanitasi) di TPnU.

b. Meningkatkan kesehatan masyarakat veteriner terutama dalam kaitannya

dengan penekanan berjangkitnya penyakit AI yang dapat menular dari unggas

ke manusia.

c. Meningkatkan daya saing produk unggas di pasar global, baik di pasar

domestik maupun pasar internasional.

k

1.3. Ruang Lingkup

uang lingkup yang diatur dalam pedoman ini meliputi :

a. Praktek-praktek yang baik di TPnU di luar pasar.

b. Praktek-praktek yang baik di TPnU di dalam pasar.

1.3. Pengertian

M

T

R



Pedoman Penataan Pasar Unggas, Rantai Distribusi Unggas dan Produk Unggas25

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan :

Ad libitum : Tidak terbatas.

Biosekuriti : Suatu tindakan untuk menghindari kontak antara

hewan dan jasad renik dan merupakan pertahanan

pertama untuk pengendalian penyebaran suatu

penyakit.

Desinfeksi : Suatu tindakan untuk menghilangkan atau

memusnahkan jasad renik secara kimiawi atau fisik.

Desinfektan : Bahan kimia untuk menghilangkan atau

memusnahkan jasad renik.

Dipping : Proses desinfeksi dengan cara mencelupkan

kedalam cairan desinfektan.

Disposal : Prosedur pemusnahan dengan cara pembakaran dan

atau penguburan.

Dokter Hewan

Berwenang

: Dokter hewan yang ditunjuk oleh Menteri, Gubernur

atau Bupati/Walikota sesuai kewenangannya

berdasarkan jangkauan tugas pelayanannya dalam

rangka penyelenggaraan kesehatan hewan.

Higiene : Segala upaya yang berhubungan dengan masalah

kesehatan, serta berbagai usaha untuk

mempertahankan atau untuk memperbaiki

kesehatan.

Nomor Kontrol

Veteriner (NKV)

: Sertifikat sebagai bukti tertulis yang sah telah

dipenuhinya persyaratan higiene sanitasi sebagai

kelayakan dasar jaminan keamanan pangan asal

hewan pada unit usaha pangan asal hewan.

Pemukiman : Bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan

lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan

maupun pedesaan yang berfungsi sebagai

lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian

dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan

dan penghidupan.

Sanitasi : Upaya pencegahan terhadap kemungkinan
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bertumbuh dan berkembangbiaknya jasad renik

pembusuk dan patogen yang dapat membahayakan

kesehatan manusia.

Surat Keterangan

Kesehatan Hewan

(SKKH)

: Surat yang menerangkan kesehatan hewan

berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan hewan

yang dibuat dan ditandatangani oleh dokter hewan

berwenang dan/atau dokter hewan yang memiliki izin

dari dinas yang membidangi fungsi kesehatan hewan

di daerah.

Tempat

Penampungan

Unggas (TPnU)

: Suatu tempat yang memperoleh izin dari otoritas

pemerintah daerah sebagai tempat mengumpulkan

dan menampung sementara unggas sebelum proses

pemotongan atau distribusi lebih lanjut.

Unggas : Sebagian dari spesies burung yang didomestikasi

untuk dimanfaatkan manusia sebagai sumber

pangan.
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2. Praktek-praktek yang Baik di Tempat Penampungan Unggas di
Luar Pasar
Praktek-praktek yang baik pada tempat penampungan unggas (TPnU) di luar pasar

meliputi: lokasi, bangunan, sarana dan prasarana, peralatan, prosedur operasional

(biosekuriti dan higiene sanitasi), higiene personal, pembinaan dan pengawasan.

2.1. Lokasi
a. Lokasi TPnU berada minimum lima (5) meter dari pemukiman penduduk atau

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

b. Lokasi tidak rawan banjir dan sumber air tidak tercemar limbah industri.

2.2. Bangunan
2.2.1. Disain, Tata Letak dan Fasilitas

a. Disain dan tata letak tempat penampungan dibuat untuk melindungi unggas

dari sinar matahari langsung dan hujan selama dalam penampungan.

b. TPnU dibatasi dengan pagar tembok dengan tinggi minimal 1,5 meter.

c. Pintu masuk dan keluar untuk unggas dan manusia dibedakan.

d. Ventilasi udara cukup baik.

e. TPnU memiliki sistem drainase yang baik.

f. Bangunan terbagi menjadi beberapa area: (1) area kandang, (2) area

pembersihan, pencucian dan desinfeksi, (3) area tempat penurunan unggas

(unloading), (4) area penampungan dan penanganan limbah, (5) area

disposal, dan (6) area administrasi/perkantoran.

g. Tersedia fasilitas jalan yang cukup memadai bagi kendaraan pengangkut

menuju TPnU.

2.2.2. Kandang

a. Terdapat dua macam kandang, yaitu untuk: (1) penampungan unggas sehat

(kandang utama) dan, (b) penampungan unggas sakit (kandang isolasi).

b. Dua macam kandang tersebut di atas dapat merupakan bagian dari

bangunan TPnU yang dipisahkan dengan sekat-sekat semipermanen atau

permanen dan dapat juga berupa keranjang-keranjang yang digunakan

untuk menampung unggas yang diletakkan di dalam ruangan khusus di

TPnU.
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c. Lantai kandang atau ruangan tempat meletakkan keranjang sebagai

pengganti kandang berlantai semen dan dirancang supaya mudah

dibersihkan dan didesinfeksi.

d. Kandang baterai harus dilengkapi dengan alas untuk menampung kotoran

unggas.

e. Kandang harus mempunyai ventilasi udara yang cukup.

f. Tersedia tempat pakan dan minum selama proses penampungan yang

terbuat dari bahan yang kuat, mudah dibersihkan dan didesinfeksi.

2.2.3. Area pembersihan, pencucian dan desinfeksi

a. Area untuk pembersihan, pencucian dan desinfeksi peralatan harus berlantai

semen dan dilengkapi dengan air bersih yang mencukupi dan sistem

drainase yang baik.

b. Area untuk pembersihan, pencucian dan desinfeksi kendaraan harus

dilengkapi dengan air bersih yang mencukupi dan sistem drainase yang baik.

2.2.4. Area tempat penurunan unggas (unloading)

a. Area ini merupakan area untuk menurunkan unggas yang memiliki akses

yang mudah menuju kandang penampungan unggas, harus berlantai semen

sehingga mudah dibersihkan.

2.2.5. Area penanganan limbah

a. Area terbagi menjadi dua area penampungan atau penanganan limbah

padat dan area penampungan atau penanganan limbah cair (dilengkapi

fasilitas septic tank).

2.2.6. Area disposal

a. Area disposal merupakan bangunan tersendiri yang terpisah dengan

bangunan lainnya di dalam penampungan.

b. Area ini dilengkapi dengan fasilitas disposal yang dapat berupa drum atau

bak penampungan yang dilengkapi dengan penutup atau fasilitas sederhana

lain yang dapat difungsikan untuk aktifitas  disposal.

2.2.7. Area administrasi/perkantoran

a. Merupakan area khusus yang difungsikan untuk melakukan kegiatan

administrasi atau pencatatan.
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2.3. Sarana dan Prasarana
2.3.1. Sarana pencucian, pembersihan dan desinfeksi

a. Tersedia air bersih dalam kapasitas yang mencukupi untuk melaksanakan

kegiatan-kegiatan di TPnU.

b. Tersedia sarana yang mencukupi untuk melakukan proses pencucian,

pembersihan dan desinfeksi (bak dipping/desinfeksi kendaraan dan orang,

desinfektan, sabun dan deterjen, sapu, sikat, sprayer, wastafel/sarana

pencucian tangan).

2.3.2. Keranjang

a. Keranjang yang digunakan sebagai TPnU terbuat dari bahan yang kuat,

mudah dibersihkan dan didesinfeksi (kawat atau plastik, tidak boleh terbuat

dari bambu atau kayu).

b. Alas keranjang untuk menampung kotoran unggas didalamnya terbuat dari

bahan plastik, karet, atau seng sehingga mudah dibersihkan dan

didesinfeksi.

2.3.3. Tersedia fasilitas standar untuk alat perlindungan diri dalam melaksanakan

kegiatan penampungan unggas (baju kerja yang diganti setiap hari, sepatu bot

dan masker).

2.3.4. Tersedia fasilitas disposal untuk penanganan unggas mati.

2.3.5. Tersedia fasilitas pengolahan limbah padat dan cair.

2.4. Peralatan
a. Keranjang.

b. Tempat makan dan minum.

c. Sprayer.

d. Sikat.

e. Sapu.

f. Bak desinfeksi.

2.5. Prosedur Operasional
2.5.1. Biosekuriti

a. Setiap kendaraan pengangkut unggas yang masuk dan keluar TPnU wajib

didesinfeksi.
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b. Setiap unggas yang datang harus dilengkapi dengan SKKH yang dibuat oleh

dokter hewan berwenang di daerah asal unggas.

c. Setiap unggas yang datang harus mendapat pemeriksaan kesehatan oleh

petugas dibawah pengawasan dokter hewan berwenang.

d. Hasil pemeriksaan kesehatan unggas yang datang wajib didokumentasikan

dan dilaporkan secara berkala setiap bulan kepada dokter hewan

berwenang.

e. Spesies yang berbeda harus ditempatkan di kandang yang berbeda.

f. Unggas sakit harus dipisahkan di dalam kandang isolasi untuk diberikan

pengobatan.

g. Menerapkan penggunaan peralatan makan dan minum secara khusus di tiap

kandang yang berbeda.

h. Tidak mencampurkan unggas yang baru datang dengan unggas lama.

i. Waktu maksimal penampungan unggas adalah 48 jam.

j. Unggas yang keluar dari tempat penampungan adalah unggas yang sehat.

k. Setiap unggas yang mati harus dimusnahkan menggunakan fasilitas

disposal.

l. Dilakukan penanganan terhadap limbah padat dan cair sebelum dikeluarkan

dari lingkungan penampungan.

m. Dilakukan pengosongan kandang satu hari dalam satu minggu.

2.5.2. Higiene dan Sanitasi

a. Tempat penampungan dibersihkan dan didesinfeksi setiap hari.

b. Peralatan pakan dan minum harus dicuci dan didesinfeksi setiap hari.

c. Setiap peralatan perlindungan diri harus dicuci dan didesinfeksi setiap hari.

2.5.3. Tatalaksana

a. Keranjang berisi unggas diturunkan dari kendaraan pengangkut satu per

satu dengan kaidah kesejahteraan hewan.

b. Unggas dikeluarkan dari keranjang satu per satu dan dilakukan dengan

memperhatikan kaidah kesejahteraan hewan.

c. Unggas dimasukkan ke dalam kandang penampungan dengan

memperhatikan kaidah kesejahteraan hewan termasuk kepadatan unggas di

dalam kandang.
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d. Jumlah unggas masuk dan keluar dari tempat penampungan wajib

didokumentasikan dan dilaporkan secara berkala setiap sebulan sekali

kepada dokter hewan yang berwenang.

e. Unggas diberikan makan dan minum (ad libitum) selama di penampungan.

f. Segala kegiatan penampungan termasuk proses pemasukan dan

pengeluaran unggas kecuali pemeriksaan kesehatan dilakukan oleh pekerja

penampungan unggas.

g. Dilakukan program pengendalian hama termasuk mencegah masuknya

kucing, anjing, burung liar dan hewan pengganggu lainnya ke lingkungan

TPnU.

2.6. Higiene Personal
a. Setiap pekerja atau petugas penampungan diwajibkan berperilaku hidup

bersih dan  sehat .

b. Setiap pekerja atau petugas penampungan unggas diwajibkan mencuci

tangan dan menggunakan desinfektan sebelum dan sesudah melakukan

kegiatan  penampungan unggas.

c. Setiap pekerja atau petugas penampungan unggas diwajibkan menggunakan

alat pelindung diri (baju khusus di penampungan unggas, sepatu bot dan

masker) selama melakukan kegiatan penampungan unggas.

2.7. Pembinaan dan Pengawasan
a. Sasaran pembinaan dan pelatihan adalah para petugas penampungan

unggas (comunity-based animal health workers).

b. Pembinaan dan pelatihan secara berkelanjutan dilakukan oleh dinas yang

membidangi fungsi kesehatan hewan dan atau kesmavet di kabupaten/kota.

c. Dokter hewan yang berwenang wajib melakukan verifikasi terhadap laporan

hasil pemeriksaan, pemasukan dan pengeluaran unggas secara berkala

setiap tiga bulan.

d. Dinas yang membidangi fungsi kesmavet di kabupaten/kota melakukan

sertifikasi pembinaan NKV.

e. Perlu adanya koordinasi dengan instansi terkait untuk tindak lanjut pembinaan

dan pengawasan.
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3. Praktek-praktek yang Baik di Tempat Penampungan Unggas di
Dalam Pasar
Praktek-praktek yang baik pada tempat penampungan unggas (TPnU) di dalam

pasar meliputi: lokasi, bangunan, sarana dan prasarana, peralatan, prosedur

operasional (biosekuriti dan higiene sanitasi), higiene personal, pembinaan dan

pengawasan.

3.1. Lokasi
a. Lokasi TPnU di dalam pasar harus terletak dalam satu area khusus dan

dalam lokasi yang berbeda (dipisahkan) dengan produk lainnya.

b. Berada dalam satu area yang terintegrasi dengan tempat pemotongan

unggas akan tetapi harus memperhatikan sistem pemisahan (zoning).

c. Lokasi tidak rawan banjir dan tidak tercemar limbah industri.

3.2. Bangunan
3.2.1. Disain, Tata Letak dan Fasilitas

a. Disain dan tata letak tempat penampungan dibuat untuk melindungi unggas

dari sinar matahari langsung dan hujan selama dalam penampungan.

b. TPnU dibatasi dengan pagar tembok dengan tinggi minimal 1,5 meter.

c. Disediakan tiga pintu terpisah: (1) pintu keluar-masuk konsumen dan

pekerja/petugas, (2) pintu masuk unggas, dan (3) pintu keluar unggas.

d. Bangunan TPnU secara keseluruhan berlantai kedap air, mempunyai

ventilasi udara yang cukup dan sistem saluran drainase yang baik.

e. Bangunan TPnU secara keseluruhan merupakan gabungan dari unit-unit

TPnU dalam skala kecil.

f. Bangunan TPnU secara keseluruhan terbagi menjadi beberapa area: (1)

area kandang, (2) area pembersihan, pencucian dan desinfeksi, (3) area

tempat penurunan unggas (unloading), (4) area penampungan dan

penanganan limbah, (5) area disposal dan (6) area administrasi.

g. Tersedia fasilitas jalan yang cukup memadai bagi kendaraan pengangkut

menuju TPnU.
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3.2.2. Kandang

a. Area kandang terdapat dimasing-masing unit penampungan unggas.

b. Terdapat dua macam kandang, yaitu untuk: (1) penampungan unggas sehat

(kandang utama) dan, (2) penampungan unggas sakit (kandang isolasi).

c. Dua macam kandang tersebut di atas dapat merupakan bagian dari

bangunan TPnU yang dipisahkan dengan sekat-sekat semipermanen atau

permanen dan dapat juga berupa keranjang-keranjang yang digunakan

untuk menampung unggas yang diletakkan di dalam ruangan khusus di

TPnU.

d. Lantai kandang atau ruangan tempat meletakkan keranjang sebagai

pengganti kandang berlantai semen dan dirancang supaya mudah

dibersihkan dan didesinfeksi.

e. Kandang baterai harus dilengkapi dengan alas untuk menampung kotoran

unggas didalamnya.

f. Kandang harus mempunyai ventilasi udara yang cukup.

g. Tersedia tempat pakan dan minum selama proses penampungan yang

terbuat dari bahan yang kuat, mudah dibersihkan dan didesinfeksi.

3.2.3.  Area tempat penurunan unggas (unloading)

Area untuk menurunkan unggas memiliki akses yang mudah menuju kandang

penampungan unggas, harus berlantai semen sehingga mudah dibersihkan.

3.2.4. Area pembersihan, pencucian, desinfeksi peralatan kandang dan desinfeksi

keranjang serta kendaraan

a. Area ini terdapat dalam masing-masing unit penampungan unggas.

b. Area ini harus berlantai semen dan dilengkapi dengan air bersih dan sistem

drainase yang baik.

3.2.5. Area penanganan limbah

Area terbagi menjadi dua yaitu area penampungan atau penanganan limbah

padat dan area penampungan atau penanganan limbah cair (dilengkapi fasilitas

septic tank).

3.2.6. Area disposal

a. Area disposal merupakan bangunan tersendiri yang terpisah dengan

bangunan lainnya.
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b. Area ini dilengkapi dengan fasilitas disposal berupa drum atau bak

penampungan yang dilengkapi dengan penutup atau fasilitas sederhana lain

yang dapat difungsikan untuk aktifitas disposal.

3.2.7. Area administrasi/perkantoran

Merupakan area khusus yang difungsikan untuk melakukan kegiatan administrasi

atau pencatatan.

3.3. Sarana dan Prasarana
3.3.1. Sarana pencucian, pembersihan dan desinfeksi

a. Tersedia air bersih untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan di TPnU.

b. Tersedia sarana yang mencukupi untuk melakukan proses pencucian,

pembersihan dan desinfeksi (bak dipping/desinfeksi kendaraan dan orang,

desinfektan, sabun dan deterjen, sapu, sikat, sprayer, wastafel/sarana

pencucian tangan).

3.3.2. Keranjang

a. Keranjang yang digunakan sebagai TPnU terbuat dari bahan yang kuat,

mudah dibersihkan dan didesinfeksi (kawat atau plastik, tidak boleh terbuat

dari bambu atau kayu).

b. Alas kandang baterai untuk menampung kotoran unggas didalamnya terbuat

dari bahan plastik, karet, atau seng sehingga mudah dibersihkan dan

didesinfeksi.

3.3.3. Tersedia fasilitas standar untuk alat perlindungan diri dalam melaksanakan

kegiatan penampungan unggas (baju kerja yang diganti setiap hari, sepatu bot

dan masker).

3.3.4. Tersedia fasilitas disposal untuk penanganan unggas mati.

3.3.5. Tersedia fasilitas pengolahan limbah padat dan cair.

3.4. Peralatan
a. Keranjang.

b. Tempat makan dan minum.

c. Sprayer.

d. Sikat.

e. Sapu.


